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ABSTRACT

Dental caries is one of the most common dental and oral health problems experienced by school-aged children,
especially elementary school students. This is due to the lack of independence in maintaining dental and oral
hygiene in children, resulting in poor dental and oral hygiene in children. The purpose of this study was to
measure the increase in knowledge about dental caries before and after the use of Halma media in high school
students at SD Plus Muhammadiyah 1 Waru Pamekasan Madura. The study design was a one-group pre-test and
post-test, involving 57 high school students. Data on knowledge were collected using a questionnaire in the pre-
and post-intervention phases. Data analysis was performed using the Wilcoxon test. The results showed that there
was a difference in knowledge about dental caries between before and after counseling using Halma media.
Knowledge about dental caries before counseling was low, with a mean of 54.56 and a standard deviation of
+15.876, while after counseling using Halma media, the average was dominated by good results with a mean of
92.37 and a standard deviation of 6.755. The conclusion of this study indicates that counseling using the Halma
game is effective in increasing elementary school students' knowledge about dental caries.
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ABSTRAK

Karies gigi menjadi salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang paling umum dialami anak usia
sekolah, terutama siswa sekolah dasar. Hal ini disebabkan belum mandirinya anak dalam menjaga kebersihan gigi
dan mulut, sehingga kebersihan gigi dan mulut pada anak masih buruk. Tujuan penelitian ini adalah mengukur
peningkatan pengetahuan tentang karies gigi sebelum dan setelah penggunaan media halma siswa kelas tinggi SD
Plus Muhammadiyah 1 Waru Pamekasan Madura. Desain penelitian ini adalah one grup pre test and post test,
yang melibatkan 57 siswa kelas tinggi. Data tentang pengetahuan dikumpulkan menggunakan lembar kuesioner
pada fase sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan tentang karies gigi antara sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan menggunakan media permainan halma. Pengetahuan tentang karies gigi sebelum dilakukan
penyulahan adalah kurang, dengan rerata 54,56 dan simpangan baku £15,876, sedangkan setelah dilakukan
penyuluhan menggunakan media pemainan halma didapatkan rerata sudah didominasi hasil baik dengan rerata
92,37 dan simpangan baku 6,755. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan menggunakan
media permainan halma efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang karies gigi.

Kata kunci: karies gigi; media halma; pengetahuan

PENDAHULUAN

Promosi kesehatan ialah acara yang dirancang dengan tujuan menambah kesehatan baik secara individu
maupun kelompok melalui gabungan berbagai strategi. Promosi kesehatan haruslah didukung dengan metode dan
media yang tepat, biar acara berjalan dengan lancar dan juga tepat sasaran.® Dalam kelompok kecil, terdapat
berbagai pendekatan untuk mendorong kesehatan, seperti bermain peran, bertukar pikiran, kelompok dISkUSI dan
permainan simulasi. Salah satu jenis promosi kesehatan yang dapat dilakukan dalam kelompok kecil adalah
permainan simulasi. Metode permainan dipilih karena akan menjadikan pembelajaran lebih menarik dan dinamis.
Permainan simulasi ini merupakan hasil diskusi kelompok dan teknik roleplaying. Salah satu pesan kesehatan
yang dapat dimasukkan ke dalam desain game adalah halma.?

Halma merupakan salah satu game yang dapat dltempatkan pesan kesehatan di dalamnya. Hasil penelitian
tersebut dldapatkan bahwa penggunaan permainan simulasi halma dapat meningkatkan pengetahuan siswa terkait
karies gigi.® Dari kata Yunani “ayva” yang berarti melompat, muncullah istilah “halma”. Siswa dapat dimotivasi
dengan memainkan permainan menarik Halma. Segala usia dapat menikmati permainan halma, atau catur
Tiongkok. Berbeda dengan permainan lainnya, permainan halma mempunyai keunggulan karena tidak terdapat
bidak atau bidak yang dapat dimakan atau dimakan seperti pada catur, juga tidak terdapat bidak atau bidak yang
menempati ruang yang sama seperti pada ular tangga. Berbeda juga dengan monopoli yang mengharuskan pemain
bergerak sesuai dengan angka yang muncul pada dadu.®

Masalah gigi yang paling banyak menyerang anak usia sekolah adalah karies gigi. Karies adalah sebutan
untuk kerusakan jaringan gigi yang berasal dari permukaan dan berlanjut hingga ke akar gigi, kadang disebut gigi
berlubang. Bakteri mungkin dapat menyerang jaringan gigi melalui gigi berlubang., yang kemudian dapat
menyebabkan rasa nyeri.”) Pada tahun 2018, (RISKESDAS) menemukan bahwa masalah kesgilut terkait gigi
berlubang mempengaruhi 45,3% provinsi di Indonesia; hanya 52,9% daerah tersebut yang mendapatkan
perawatan atau pengobatan gigi dan mulut (Riskesdas, 2018). Kurangnya perhatian terhadap kesgilut (kesehatan
gigi dan mulut) merupakan akar penyebab dari banyak masalah kesgilut yang dihadapi masyarakat Indonesia.
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Kerusakan gigi dapat menjadikan kelalaian ini sebagai salah satu penyebabnya. Karies gigi adalah penyakit
kesgilut paling signifikan yang ditemui.®

Dalam Pedoman Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tahun 2012 puskesmas dan tenaga kesehatan wajib melaksanakan kegiatan UKGS sesuai
dengan standar atau tujuan tertentu.® Tingkat angka bebas karies kelas 6 minimal 70% yang menjadi target jangka
panjang sejak tahun 2020. Sesuai UKGS yang ditargetkan sejak tahun 2020, diketahui bahwa sebanyak 32 siswa
(91%) dari 35 siswa yang menjalani pemeriksaan kesehatan gigi pada tanggal 19 Agustus 2022 di SD Plus
Muhammadiyah 1 Waru, Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan, Madura, mempunyai lebih dari satu karies.

Karies gigi di sekolah dapat menyebabkan masalah pencernaan dan mengganggu kemampuan anak dalam
mengunyah makanan, sehingga dapat mengganggu perkembangannya. Penyakit ini bisa mempengaruhi asupan
makanan dan nafsu makan anak, menurunkan frekuensi kehadiran di sekolah, dan mengganggu perhatian belajar,
dan pada akhirnya berdampak buruk pada perkembangan fisik dan gizinya. Anak usia sekolah umumnya lebih
rentan terhadap Karies gigi karena mereka sering mengonsumsi makanan dan cairan sesuai keinginannya.”

Karies gigi mempunyai penyebab dasar yang beragam. Karies gigi blsa disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk inang mikroorganisme gigi dan air liur, substrat, dan waktu.® Perkembangan karies juga dapat
dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi individu, usia, pemahaman jenis kelamin, pendidikan, geografi, dan
perilaku yang berhubungan dengan kesehatan muldt dan gigi.®

Karies gigi pada anak dapat disebabkan oleh faktor mternal mulut yang berhubungan langsung dengan
proses Karies, seperti struktur gigi, morfologi, susunan gigi rahang, keasaman air liur, dan kebersihan mulut, yang
berhubungan dengan kesehatan gigi. keteraturan dan rutinitas menyikat gigi. Selain itu, terdapat variabel
ekstrinsik yang tidak terkait langsung dengan perkembangan karies gigi yang berperan sebagai faktor predisposisi
dan penghambat Contohnya adalah pemahaman, sikap, dan perilaku dalam menjaga kesgilut, termasuk rutinitas
menyikat gigi

Pemahaman adalah hasil suatu proses pemahaman yang mengikuti pengamatan individu terhadap suatu
item tertentu. Penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan merupakan panca indera yang digunakan
dalam proses ini. Indra penglihatan dan pendengaran merupakan cara manusia mempelajari sebagian besar
ilmunya. Untuk mempengaruhi perilaku seseorang, pengetahuan merupakan faktor yang sangat menentukan.®

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganaI|S|s
peningkatan pengetahuan mengenai karies gigi sebelum dan sesudah penggunaan media halma pada siswa kelas
tinggi SD Plus Muhammadiyah 1 Waru Kecamatan Waru Pamekasan Madura.

METODE

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Surabaya No. EA/2474/KEPK-Poltekkes_Shy/\V//2024. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
dengan menggunakan desain one group pretest and post-test yang dimaksudkan untuk menggambarkan
peningkatan pengetahuan tentang karies gigi siswa kelas tinggi sekolah dasar dengan menggunakan media
permainan halma. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023 hingga Januari 2024. Tempat penelitian adalah
Sekolah Dasar (SD) Plus Muhammadiyah 1 Waru, Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan, Madura. Sasaran
dalam penelitian ini ialah siswa kelas tinggi SD Plus Muhammadiyah 1 Waru Pamekasan, yang terdiri kelas 4, 5,
dan 6 dengan ukuran populasi 134 siswa. Ukuran sampel adalah 57 siswa.

Variabel bebasadalah pemakaian media permainan halma dalam edukasi, sedangkan variabel terikat adalah
pengetahuan siswa tentang karies gigi. Kegiatan dilakukan dengan pemberian tes awal (pre test), yang dilanjutkan
dengan penyuluhan dengan media permainan halma. Setelah permainan selesai dilanjutkan dengan pemberian tes
akhir (post test). Pengukuran pengetahuan tersebut dilakukan melalui pengisian kuesioner. Selanjutnya dilakukan
uji Wilcoxon untuk membandingkan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah perlakuan, karena data
berjenis kategorik ordinal.?

HASIL

Berdasarkan Tabel 1, terlihat jika murid yang berumur 11 tahun adalah mendominasi (42%). Sementara
itu, murid perempuan lebih mendominasi yaitu 57%.

Tabel 1. Distribusi umur dan jenis kelamin siswa Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan pada fase sebelum
kelas tinggi SD Plus Muhammadiyah 1 Waru  dan sesudah dilakukan edukasi menggunakan media halma
bagi siswa kelas tinggi SD Plus Muhammadiyah 1 Waru

Karakteristik Kategori | Frekuensi [Persentase
demografi Pengetahuan | Sebelum intervensi | Sesudah intervensi Nilai p
Umur (tahun) 10 20 35 Frekuensi|Persentase| Frekuensi[Persentase]
1 24 42 Baik 6 10,5 55 94,5 0,000
_ _ 12 13 23 Cukup 22 38,6 2 385
Jenis kelamin Laki-laki 27 63 Kurang 29 50,9 0 0
Perempuan 30 57

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan edukasi, tingkat pengetahuan terbanyak adalah dalam
kategori kurang (50,9%). Sementara itu, sesudah dilakukan edukasi menggunakan media permainan halma,
tingkat pengetahuan terbanyak adalah dalam kategori baik (94,5%). Nilai p dari hasil uji Wilcoxon adalah 0,000
sehingga diinterpretasikan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan secara signifikan antara sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi menggunakan media permainan ular tangga.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang karies gigi sebelum penggunaan
media permainan halma mayoritas berada dalam kategori kurang. Ini menunjukan bahwa masih banyak siswa
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yang belum memahami tentang karies gigi. Dalam dunia kesehatan, gigi berlubang dikenal sebagai karies gigi.
Ini menyebabkan ketidaknyamanan, gangguan tidur, infeksi, kehilangan gigi, dan dalam beberapa kasus ekstrim,
bahkan kematian. Karies gigi iyalah keadaan kesgilut yang paling umum yang disebabkan oleh bakteri dan sisa
makanan. Ini dapat menyebabkan gigi berlubang, kosong, dan patah, yang menghambat perkembangan gigi.*?

Metode menyikat gigi yang tidak tepat serta kurangnya kesgilut merupakan penyebab utama karies, yang
dapat menimbulkan tanda-tanda halus seperti bercak putih berkapur. Seiring waktu, bercak putih berkapur akan
berubah warna, dan akhirnya berkembang menjadi gigi berlubang.®? Anak yang terkena karies gigi bisa
kehilangan kemampuan mengunyah makanan sampai masalah pencernaan yang dapat berdampak buruk Pada
kesehatannya. Kemampuan anak dalam berkonsentrasi belajar juga mungkin dipengaruhi oleh karies gigi.®3

Beberapa strategi untuk menghindari karies gigi iyalah dengan menggosk gigi 2 kali sebulan dan makan
setiap enam bulan.®® Selain itu, aplikasi fluoride topikal dapat digunakan untuk mencegah gigi berlubang
memakai pasta gigi yang mengandung fluoride, berkumur dengan larutan fluoride.®® Sebelum tidur malam ialah
waktu yang tepat untuk menyikat gigi, karena produksi air liur menurun saat tidur, sehingga plak dapat
menghasilkan asam yang lebih kuat dan merusak gigi. Karena plak mulai tumbuh saat tidur, sebaiknya kegiatan
menyikat gigi dilakukan setiap hari setelah sarapan. Maka, menyikat gigi setiap hari penting untuk mencegah
perkembangan plak (9

Temuan ini mendukung penelitian Kaban et al. (2022) yang mengemukakan bahwa sebagian besar
pemahaman murid mengenai Karies gigi masuk dalam kategori “buruk”. Sebagian besar siswa belum memiliki
pemahaman menyeluruh tentang karies gigi. Ketidaktahuan siswa mengenai kebiasaan makan yang benar,
kapan harus membersihkan gigi, dan bagaimana melakukannya secara efektif mungkin juga menjadi faktor
penyebab hal ini %

Temuan ini bertentangan dengan temuan Khoiriyah et al. (2021) yang menemukan jika pemahaman murid
mengenai karies gigi masuk dalam kategori cukup. Sebaliknya, data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
sudah memiliki pemahaman dasar tentang mata pelajaran tersebut. Guru, orang tua, dan profesional kesehatan
lainnya memiliki peran penting dalam membimbing, mengajar, dan memberikan contoh tentang karies gigi,
terutama dalam hal pemahaman tentang pencegahan karies gigi.”

Mayoritas siswa masih belum memahami secara utuh tentang karies gigi, karena terlihat hasil penelitian
yang tidak sejalan dengan penelitian Wati (2020) yang menjelaskan jika pemahaman siswa tentang karies
termasuk dalam kelompok cukup. Beragam faktor dapat mempengaruhi cara siswa memperoleh pengetahuan
tentang karies gigi, sehingga menyebabkan variasi dalam pemahaman mereka terhadap subjek tersebut. Semakin
banyak faktor yang berperan, semakin kuat pengetahuan tersebut; sebaliknya, semakin sedikit faktor yang
berpengaruh, semakin lemah pengetahuan yang terbentuk.®®

Penelitian Jumriani et al. (2022) menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dari keluarga, media, dan
lembaga pendidikan mungkin menjadi penyebab ketidaktahuan siswa terhadap masalah kesgilut. Hasil penelitian
ini memvalidasi gagasan tersebut. Banyak faktor, antara lain usia, pendidikan, lingkungan, dan latar belakang
sosial budaya yang mempengaruhi pengetahuan seseorang.%

Dengan memberikan pendidikan kesehatan, bidang promosi kesehatan bertujuan agar masyarakat
mempunyai tanggung jawab terhadap pelayanan kesehatannya sendiri. Oleh karena itu, promosi merupakan salah
sahu bgg\)tuk proses edukasi karena tujuannya adalah mengubah perilaku masyarakat menuju gaya hidup yang lebih
sehat.

Keterlibatan orang tua tidak dapat dilepaskan dari pengetahuan kesehatan anak mengenai karies gigi.
Sebagai orang dewasa terdekat yang dapat mengawasi dan mendidik anak tentang cara menjaga kesgilut, orang
tua berperan penting dalam membantu mengatasi masalah ini. Maka, anak harus memperoleh pendidikan kesgilut
yang benar, dan orang tua harus men%}awasi anak-anak mereka di rumah. Seorang anak akan berperilaku baik bila
mempunyai pengetahuan yang baik.*) Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Kartini et al. (2023) bahwa
anak sekolah khususnya sekolah dasar lebih rentan mengalami gangguan kesgilut, sehingga upaya menjaga
kesgilut serta mendorong kesgilut memerlukan perhatian khusus, karena pada usia tersebut anak masih dalam
proses. pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan atau perilaku pribadi mereka yang
sering bertentangan dengan upaya menjaga kesgilut.??

Banyak cara untuk mengurangi jumlah kurangnya pengetahuan yang ada pada siswa usia sekolah. Cara yang
bisa dilakukan ialah dengan melakukan upaya peningkatan kesehatan, yang mencakup upaya promotif dan
preventif untuk mencegah masalah dengan memberikan edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut sejak dini.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan jika pemahaman karies gigi murid kelas tinggi SD Plus
Muhammadiyah 1 Waru sebelum diberikan media menunjukkan hasil rata-rata yang berada dalam kategori
kurang. Artinya, siswa masih kurang memahami mengenai pengertian karies, penyebabnya, akibatnya,
pencegahan, kapan harus memeriksakan gigi dan cara menyikat gigi yang benar. Sejumlah faktor, seperti usia,
jenis makanan yang dimakan, praktik kebersihan gigi, dan pencegahan karies, mempengaruhi seberapa besar
pengetahuan yang dimiliki siswa. Masih kurangnya paparan siswa terhadap informasi pemeliharaan kesgilut, baik
yang bersumber dari tulisan, lisan, maupun visual. Oleh karena itu, mendidik siswa sangatlah penting untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang perlindungan kesgilut, khususnya yang berkaitan dengan karies gigi.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tingkat pemahaman mengenai karies gigi sesudah penggunaan
media permainan halma, mayoritas dalam kategori baik. Ini disebabkan karena siswa sudah banyak yang paham
mengenai karies gigi. Hal ini dikarenakan oleh fakta bahwa media memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengetahuan. Media memiliki banyak keunggulan, salah satunya adalah kemampuan mereka untuk menarik
perhatian siswa dan membantu mereka memahami informasi dengan lebih baik. Menurut penelitian Kusumadani
et al. (2022), pemakaian media untuk meningkatkan pemahaman dan sikap tentang kesgilut secara pribadi dan
untuk meningkatkan perilaku atau tindakan secara terbuka merupakan cara yang efektif untuk mendidik siswa di
sekolah dasar mengenai kesgilut 2%
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Promosi kesehatan dapat memengaruhi pengetahuan. Promosi kesehatan mencakup alat penyuluhan dan
pendekatan penyuluhan. Salah satu unsur media halma yang mempengaruhi pemahaman ialah tersedianya media
menarik yang sesuai untuk penelitian ini. Penggunaan media pembelajaran adalah sarana penting untuk belajar di
era digital saat ini. Diakui bahwa kemajuan zaman saat ini telah memberi guru kesempatan untuk menjadi lebih
kreatif dan inovatif dalam mengajar peserta didik mereka. Hasil tersebut selaras dengan penelitian dari Hutami et
al. (2019) bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan gigi setelah dilakukan perlakuan berupa pemberian
permainan, menjadi baik. Sehingga penerapan metode promosi kesehatan yang dengan permainan dianggap
efektif untuk meningkatkan pemahaman murid mengenai kesgilut.®®

Temuan ini bertentangan dengan penelitian Sholehoddin et al. (2023) yang menemukan bahwa
pengetahuan karies siswa masuk dalam kategori kurang memadai. Hal ini dikarenakan oleh ketidaktahuan mereka
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan buruknya kebersihan mulut dan gigi, serta waktu, metode, dan pola
makan yang tepat® Sebagaimana yang dikemukakan oleh Belinda & Surya (2021), promosi kesehatan
melibatkan berbagai kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kesehatan individu maupun kelompok melalui
kombinasi strategi yang efektif. Kegiatan promosi kesehatan harus didukung oleh metode dan media yang tepat
agar pelaksanaannya berjalan lancar dan mencapai sasaran dengan efektif.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman tentang karies gigi para siswa
kelas kelas tinggi SD Plus Muhammadiyah 1 Waru dikarenakan antusiasme siswa pada saat dilakukan penyuluhan
dengan media permainan halma. Halma yang digunakan menarik perhatian siswa, sehingga mayoritas siswa mulai
mengetahui tentang karies gigi setelah menggunakan permainan. Berarti penggunaan media yang menarik dapat
menjadi pemicu siswa dalam memahami dan memperdalam pengetahuan, terutama tentang pengertian karies,
penyebab Kkaries, akibat karies, pencegahan dan cara menyikat gigi yang benar dan tepat serta kapan waktu yang
tepat untuk memeriksakan gigi.

Hasil analisis menunjukkan terdapatnya peningkatan pemahaman mengenai karies gigi sebelum dan
sesudah penggunaan media permainan halma. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Enisah et al. (2019) bahwa
ada peningkatan pemahaman mengenai karies gigi dengan penggunaan media permainan halma. Ini menunjukkan
adanya pengaruh promosi kesehatan melalui simulasi halma terhadap tingkat pemahaman siswa tentang cara
mencegah Karies gigi. Karena gi%i digunakan untuk mengunyah makanan, hal ini juga membantu anak memahami
betapa pentingnya merawatnya.®) Hasil tersebut selaras dengan laporan Alifunisa et al. (2023) bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi, setelah perlakuan berupa pemberian permainan. Maka, penggunaan
media permainan dianggap efektif dalam promosi kesehatan. Media ini dapat menarik perhatian dan membuat
proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang topik yang diajarkan ¢”)

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Enisah et al. (2019) bahwa ada perbedaan peningkatan pemahaman
mengenai karies gigi dengan penggunaan media permainan halma. Ini menunjukkan bagaimana pemahaman
pencegahan Kkaries gigi dipengaruhi oleh promosi kesehatan melalui penggunaan simulasi halma.?® Salah satu
metode promosi kesehatan yang dapat diterapkan pada kelompok kecil yaitu permainan simulasi. Permainan
simulasi menggabungkan role play dan diskusi kelompok dan membuat proses belajar lebih menyenangkan dan
aktif. Ini adalah alasan mengapa metode Permainan dipilih. Halma adalah salah satu contoh pesan kesehatan yang
dapat dikemas dalam bentuk permainan.?

Perilaku merupakan reaksi terhadap rangsangan (stimulus). Proses reaksi dengan menggunakan media
permainan halma dapat menimbulkan munculnya perilaku. Perilaku seseorang dalam menjaga kesgilut akan
dipengaruhi bila stimulus yang berinteraksi dengan organisme tersebut berkualitas. Adanya peningkatan nyata
dalam pengetahuan sebelum dan sesudah permainan halma digunakan untuk konseling. Hal ini dimungkinkan
karena media permainan langsung melibatkan siswa dan memanfaatkan indra pendengaran dan penglihatan
dengan lebih baik, sehingga memudahkan pemrosesan konten. Media game juga mempunyai manfaat memberikan
umpan balik kepada responden secara langsung karena klaim dibuat dalam game, yang memungkinkan asimilasi
cepat dari pengetahuan yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa edukasi menggunakan media permainan halma
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang karies gigi.
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